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ABSTRAK

PENGARUH IMBANGAN HIJAUAN DAN KONSENTRAT TERHADAP
PRODUKSI, BERAT JENIS DAN KADAR LEMAK SUSU KAMBING
PERAH PERANAKAN ETAWA (STUDI KASUS DI CV. MORGAN FARM
KABUPATEN PESAWARAN, LAMPUNG)

Oleh

Fiola Andini Putri

Kambing perah Peranakan Etawa (PE) merupakan kambing persilangan antara
kambing Etawa dan kambing Kacang yang merupakan jenis ternak dwiguna, yaitu
dapat dimanfaatkan sebagai ternak penghasil susu dan daging. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan mengetahui proporsi pakan terbaik dari
imbangan pucuk pohon singkong dan konsentrat terhadap produksi, berat jenis,
dan kadar lemak pada susu kambing PE. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
November--Desember 2023 bertempat di Morgan Farm, Desa Sukabanjar,
Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Analisis dilaksanakan di Laboratorium
Produksi Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 3
perlakuan dan 3 ulangan menggunakan 9 ekor kambing. Perlakuan yang
digunakan yaitu P1 (25% pucuk singkong + 75% konsentrat); P2 (50% pucuk
singkong + 50% konsentrat); dan P3 (75% pucuk singkong + 25% konsentrat).
Data yang diperoleh dianalisis ragam (Anara) pada taraf nyata 5%. Hasil analisis
ragam menunjukkan imbangan hijauan dan konsentrat tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap produksi susu dan berat jenis susu kambing PE. Namun,
berpengaruh nyata terhadap kadar lemak susu kambing PE (P<0,05). Imbangan
antara hijauan dan konsentrat tidak meningkatkan produksi susu dan berat jenis
susu kambing perah PE, tetapi mempengaruhi kadar lemak susu kambing perah
PE.

Kata kunci : Berat jenis susu, imbangan pakan, kadar lemak susu, kambing perah
PE, produksi susu



ABSTRACT

THE EFFECT OF FORAGE BALANCE AND CONCENTRATE ON THE
PRODUCTION, DENSITY AND FAT CONTENT OF PE GOAT’S MILK
(CASE STUDY AT CV. MORGAN FARM, PESAWARAN DISTRICT,
LAMPUNG)

by

Fiola Andini Putri

The Etawa Cross-breed (PE) is a cross between Etawa goat and a Kacang goat,
which is a type of dual-purpose livestock, which can be used as a milk and meat
producing livestock. This research aims to determine the effect and determine the
proportion of the best feed from the balance of cassava tree shoots and
concentrates on production, density and fat content in PE goat milk. This research
was conducted in November--December 2023 at Morgan Farm, Sukabanjar
village, Pesawaran district, Lampung. The analysis was carried out in the
Production laboratory, Department of Animal Husbandry, Faculty of Agriculture,
University of Lampung.This study used a randomized block design with 3
treatments and 3 replications using 9 Peranakan Etawa goats. The treatments used
is P1 (25% cassava shoots + 75% concentrate); P2 (50% cassava shoots + 50%
concentrate) and P3 (75% cassava shoots + 25% concentrate). The data obtained
were analyzed for variance at a real level of 5%. the results of the analysis of
variance show the balance of forage and concentrate had no significant effect
(P>0.05) on milk production and specific gravity of PE dairy goat milk. However,
it has a significant effect on the fat content of PE milk (P<0.05). The balance
between forage and concentrate does not increase milk production and specific
gravity of PE dairy goat milk, but affects the milk fat content of PE dairy goats.

Keywords : Milk density, feed balance, milk-fat content, PE dairy goats, milk
production
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesadaran masyarakat akan kebutuhan gizi yang berasal dari hewani terus
meningkat. Susu merupakan salah satu bahan makanan mengandung protein yang
berasal dari hewani. Menurut Zakaria et al. (2011), susu mengandung semua zat
yang dibutuhkan oleh tubuh, bahan makanan yang mudah dicerna, bernilai gizi
tinggi, dan sangat dibutuhkan oleh manusia berbagai umur. Pemenuhan kebutuhan
gizi yang berasal dari sapi perah masih kurang, maka dari itu masyarakat mulai
memperkenalkan susu kambing sebagai sumber nutrient. Susu kambing
merupakan produk hewani yang mengandung sumber zat gizi seperti karbohidrat,
protein, lemak, vitamin, dan mineral, selain itu susu kambing juga memiliki
kandungan vitamin A dan vitamin B (Riboflavin dan Niacin) yang lebih banyak
dari susu sapi perah. Susu kambing juga mengandung asam lemak rantai pendek,

zinc, besi, dan magnesium (Paz et al., 2014).

Populasi ternak kambing di Indonesia semakin meningkat karena mendapatkan
keuntungan yang besar berasal dari susu dan daging. Pemeliharaan kambing perah
banyak di jumpai di berbagai wilayah di Indonesia. Kambing yang banyak di
kembangkan di Indonesia yaitu kambing perah Peranakan Etawa (PE), karena
kambing perah PE mudah di ternak dan kemampuan untuk beradaptasi sangat
baik, serta dapat bertahan hidup dengan baik di Indonesia. Kambing perah PE
merupakan hasil persilangan antara kambing Kacang dengan kambing Etawa.
Kambing perah PE memiliki karakteristik bulu badannya belang karena hasil
persilangan warna bulu kambing Kacang dan kambing Etawa, memiliki badan

yang besar seperti kambing Etawa dengan bobot mencapai 90 kg kambing jantan,



60 kg kambing betina, bentuk dahi, hidung, dan tanduk sama persis dengan
kambing Etawa. Kambing perah PE memiliki produksi susu yang baik yaitu 2--3
liter/ekor/hari. Banyak peternak kambing perah yang belum mengetahui tentang
kualitas susu yang baik berdasarkan standar. Hal ini karena keterbatasan
pengetahuan peternak. Kualitas susu kambing merupakan aspek penting bagi
konsumen untuk dapat dikonsumsi secara baik dan sehat. Faktor yang
mempengaruhi kualitas susu salah satunya yaitu pemberian pakan. Pakan yang

dapat mempengaruhi kualitas susu adalah hijauan dan bahan campuran lainnya.

Pakan ternak ruminansia dibagi menjadi dua yaitu hijauan dan konsentrat. Hijauan
merupakan dasar utama pakan ruminansia, kemudian konsentrat ditambahkan
untuk melengkapi gizi bahan pakan hijauan. Pemberian pakan sumber protein dan
sumber serat dengan kualitas baik pada kambing perah Peranakan Etawa dapat
meningkatkan produksi dan kualitas susu kambing. Salah satu bahan pakan yang
memiliki kandungan nutrien yang tinggi yaitu daun singkong. Limbah daun
singkong merupakan sumber hayati yang berpotensi sebagai bahan baku pakan
ternak. Menurut Mulyasari (2011), daun singkong memiliki kandungan nutrisi
yang cukup tinggi yaitu BK 23,36%; PK 29%; SK 19,06%, LK 9,41%, BETN
34,08%; Abu 8,83%. Kandungan nutrisi daun singkong disebut setara dengan
sumber protein seperti DDGS (Dried Distillers Grains with Solubles) hasil
produksi ethanol. Daun singkong mengandung flavonoid yang bermanfaat untuk
meningkatkan nafsu makan, Selain itu daun singkong memiliki kandungan
vitamin A, B1, dan C yang cukup tinggi serta mengandung kalsium, fosfor dan zat
besi (Amarwati et al., 2015).

Imbangan pakan hijauan dan konsentrat berpengaruh terhadap produksi susu,
berat jenis susu dan kadar lemak susu. Hijauan diberikan akan meningkatkan
kadar lemak susu karena pemberian hijauan akan meningkatkan asetat dalam
rumen, sedangkan pemberian konsentrat akan meningkatkan propionat dalam
rumen (Ramadhan et al., 2013). Maka dari itu perlu dilakukan penelitian tentang
kuantitas dan kualitas susu kambing perah PE dengan pemberian hijauan limbah

daun singkong dan konsentrat pada imbangan yang berbeda.



1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. mengetahui pengaruh imbangan pucuk pohon singkong dan konsentrat
terhadap produksi susu, berat jenis susu dan kadar lemak susu kambing perah
PE;

2. mengetahui proporsi imbangan pucuk pohon singkong dan konsentrat terbaik
terhadap produksi susu, berat jenis susu dan kadar lemak susu kambing perah
PE.

1.3 Manfaat Penelitian®

Manfaat dari penelitian ini yaitu diharapkan dapat memberikan informasi dan
pembelajaran kepada peternak khususnya peternak kambing perah mengenai
imbangan pakan hijauan dan konsentrat pada ransum dalam peningkatan produksi

susu, berat jenis susu dan kadar lemak susu kambing perah PE.

1.4 Kerangka Pemikiran

Pakan merupakan salah satu faktor penting terhadap kualitas susu kambing.
pemberian pakan dengan imbangan bahan pakan yang baik dalam ransum akan
meningkatkan kualitas susu. Imbangan bahan pakan dalam ransum yang telah
dikonsumsi oleh kambing akan menyebar dalam darah dan berkorelasi terhadap
proses sintesis susu di dalam sel sekretoris kelenjar ambing yang akhirnya
meningkatkan produksi dan kualitas air susu yang dihasilkan. Upaya
meningkatkan kualitas dan produksi susu kambing maka diperlukan imbangan
bahan pakan yang baik. Bahan pakan yang diberikan berupa sumber protein,
sumber serat, sumber energi, serta sumber mineral merupakan salah satu solusi
untuk dapat meningkatkan produk fermentasi rumen yang berikutnya dapat
menyediakan nutrien yang cukup untuk pembentukan air susu, sehingga
diharapkan akan menghasilkan produksi susu dan kualitas susu yang optimal
karena kebutuhan nutrisi telah terpenuhi. Pakan kambing terdiri dari hijauan dan

konsentrat. Pemberian pakan hijauan saja belum mencukupi kebutuhan fisiologis



kambing perah. Kambing perah yang sedang berada di masa laktasi aktivitas
metabolisme kelenjar ambingnya meningkat, meningkatnya kelenjar ambing ini
dipengaruhi oleh kondisi kambing sedang dalam masa menyusui. Kondisi ini
diperlukan pasokan nutrisi yang cukup tinggi dalam upaya memenuhi kebutuhan
kambing perah untuk memproduksi air susu, sehingga produksi susu yang
dihasilkan dapat maksimal. Sehingga perlu upaya meningkatkan kualitas pakan
yang diberikan berupa penambahan konsentrat. Konsentrat mengandung
campuran bahan pakan sumber energi, sumber protein, serta sumber mineral.
Menurut Hartadi et al. (1997), terdapat protein di dalam hijauan berkisar antara 7-
-2%, dan serat kasar lebih dari 18%, sementara konsentrat memiliki kandungan
serat kasar kurang dari 18% dan mudah dicerna. Konsentrat diharapkan dapat
bertindak sebagai pakan sumber karbohidrat mudah terlarut, protein lolos

degradasi, dan sebagai sumber glukosa untuk bahan baku produksi susu.

Imbangan hijauan dan konsentrat besar pengaruhnya terhadap kadar lemak susu
(Prawirokusumo, 1993). Imbangan hijauan dan konsentrat akan sangat
menentukan imbangan asetat dan propionat dalam rumen. Hijauan yang diberikan
lebih mengarah pada fungsinya untuk meningkatkan kadar lemak susu (kualitas
susu) karena pemberian hijauan akan meningkatkan asetat dalam rumen, maka
akan mempengaruhi banyaknya sintesis asam lemak yang kemudian akan
menghasilkan peningkatan kadar lemak susu (Zain, 2013). Hijauan yang dimakan
oleh ternak, kemudian mengalami proses fermentasi dalam rumen oleh mikroba
rumen. Hasil proses fermentasi berupa VFA. VFA terdiri dari propionat, asetat,
dan butirat. Asetat masuk kedalam darah dan diubah menjadi asam lemak,
kemudian akan masuk ke dalam sel - sel sekresi ambing dan menjadi lemak susu.
Konsentrat berfungsi sebagai sumber karbohidrat mudah telarut dan protein lolos
degredasi, sehingga konsentrat yang dimakan oleh ternak dapat meningkatkan
pembentuknan asam lemak atsiri (VFA) lebih banyak terutama asam propionate.
Asam lemak tersebut merupakan sumber energi bagi mikroba rumen, sebagai
bahan baku glikogen bagi induk kambing, dan sumber glukosa untuk bahan baku
sintesis air susu. Glukosa merupakan bahan baku susu utama pada ternak sedang
laktasi, yang digunakan sebagai sumber energi untuk sintesis susu, sebagai

komponen lemak susu dan sintesis laktosa susu. Dengan meningkatnya laktosa



susu, maka produksi susu juga akan meningkat karena laktosa berperan sebagai
osmoregulator pada kelenjar ambing (Sukarni, 2006) Tetapi kandungan kadar
lemak pada susu berdampak negatif pada berat jenis susu. Menurut Legowo et al.
(2009), berat jenis susu tergantung dari kandungan lemak dan bahan padat susu,
karena berat jenis lemak lebih rendah dibandingkan berat jenis air ataupun plasma

Susu.

Penggunaan imbangan pakan antara hijauan dengan konsentrat yang berbeda akan
menghasilkan kandungan nutrien yang berbeda. Zat nutrien yang berbeda akan
mempengaruhi kualitas dan kuantitas susu yang dihasilkan. Penelitian ini
menggunakan 3 perlakuan, yaitu: perlakuan P1 (25% hijauan + 75%

konsentrat), P2 (50% hijauan + 50% konsentrat) dan P3 (75% hijauan + 25%
konsentrat). Oleh karena itu, pada penelitian ini akan dilakukan perbedaan
pemberian imbangan hijauan dan konsentrat. Menurut Prawirokusumo (1993),
pemberian hijauan dan konsentrat harus imbang yang tepat agar diperoleh
kuantitas maupun kualitas susu yang baik. Penelitian ini diharapkan berpengaruh
baik untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas susu khususnya pada produksi

susu, berat jenis susu dan kadar lemak susu kambing perah PE.

1.5 Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini, yaitu:

1. terdapat pengaruh imbangan pucuk pohon singkong dan konsentrat terhadap
produksi susu, berat jenis susu dan kadar lemak susu kambing perah PE;

2. terdapat proporsi terbaik dari imbangan pucuk pohon singkong dan konsentrat
terhadap produksi susu, berat jenis susu dan kadar lemak susu kambing perah
PE.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kambing Perah PE

Kambing perah Peranakan Etawa (PE) disebut sebagai ternak dwiguna yaitu
penghasil daging dan susu (Setiawan, 2002). Menurut Sulistyowati (1999),
kambing perah PE merupakan bangsa kambing hasil persilangan antara kambing
Kacang dengan kambing Etawa. Kambing perah PE telah disilangkan dengan
kambing lokal karena untuk memperoleh individu-individu yang memiliki
sejumlah sifat unggul yang dimiliki oleh kedua bangsa tertuanya, dalam
produktivitasnya faktor genetik menentukan sekitar 30% penampilan seekor
ternak, dengan demikian kemampuan produksi susu ternak perah lebih 70%
ditentukan oleh manajemen pemeliharaannya (Nurgiartiningsih, 2011). Menurut
Hijriah (2016), kambing perah PE telah banyak dipelihara oleh masyarakat
Indonesia, karena kambing perah PE dapat beradaptasi dengan iklim di Indonesia

serta biaya pemeliharaannya yang cukup terjangkau.

Menurut Saifuddin (2003), kambing perah PE memiliki ciri-ciri memiliki tubuh
yang besar dengan warna bulu bercorak hitam putih, tinggi badan 75--100 cm,
daun telinga panjang 18-19 cm, muka cembung, bulu di paha belakang panjang,
bb jantan 40 kg dan bb betina 35 kg, memiliki ukuran ambing lebih besar, dengan
produksi susu berkisar 2--3 liter/ekor/hari selama masa laktasi (Mulyono, 2010).
Kambing perah PE memiliki pertumbuhan yang cepat dan litter size mencapai 2
ekor serta dapat beranak tiga kali dalam dua tahun (Tanius dan Setiawan, 2005).
Keistimewaan kambing perah PE, yaitu jika kambing jantan dewasa dan kambing
dipelihara dalam satu kandang maka akan selalu berisik atau gelisah (Murtidjo,
1993).



Gambar 1. Kambing perah PE )
Sumber : Disnakkan.grobogan.go.id (2020)

2.2 Imbangan Pakan

Pakan memiliki peranan yang sangat penting untuk proses pertumbuhan ternak,
maka dari itu pakan harus diberikan yang mengandung cukup banyak nutrien baik
secara kualitas maupun kuantitasnya, serta dengan fase fisiologisnya untuk proses
pertumbuhan, reproduksi, dan produksi ternak (Hartadi et al., 1986). Pakan ternak
ruminansia dibagi menjadi dua komponen yaitu hijauan dan konsentrat.
Pemberian hijauan dan konsentrat yang terlalu banyak maupun sedikit akan sangat

berpengaruh pada produksi susu dan kualitas susu.

Menurut Setiawan dan Arsa (2005), kambing membutuhkan pakan hijauan sekitar
70% dari total pakan. Munier (2007) menyatakan bahwa kambing perah PE
mengkonsumsi serat kasar sebanyak 327,0--490,5 g/ekor/hari. Kebutuhan BK,
PK, dan TDN induk kambing perah PE berdasarkan bobot badan metabolis yaitu
106,66 g/kgBB/hari; 17,27 g/kgBB/hari; dan 65,55 g/kgBB/hari (Aka et al.,
2008). Namun, menurut Marwah et al. (2010), kebutuhan BK, PK, dan TDN
kambing perah PE yang sedang masa laktasi yaitu 1,867 kg/hari, 0,344 kg/hari
dan 1,105 kg/hari. Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan mengatur imbangan
pakan hijauan dan konsentrat sehingga tercapai keseimbangan nutrien untuk
kebutuhan produksi dan kualitas susu kambing perah PE. Imbangan hijauan dan
konsentrat sangat berpengaruh terhadap kadar lemak susu (Prawirokusumo,



1993). Imbangan hijauan dan konsentrat berperan penting untuk menentukan
imbangan asetat dan propionat di dalam rumen. Hijauan mengarah untuk
meningkatkan kadar lemak susu, karena pemberian hijauan akan meningkatkan
asetat dalam rumen, sedangkan konsentrat untuk meningkatkan kuantitas produksi
susu karena pemberian konsentrat akan meningkatkan propionat dalam rumen.
Pemberian hijauan dan konsentrat harus imbang yang tepat agar diperoleh

kuantitas dan kualitas susu yang baik.

2.3 Hijauan

Bahan pakan hijauan merupakan bahan dasar ransum utama ternak ruminansia,
pada dasarnya memiliki serat kasar yang tinggi. Menurut Setiawan dan Arsa
(2005), kambing membutuhkan pakan hijauan sekitar 70% dari total pakan. Pakan
hijauan yang diberikan pada kambing perah akan mengarah untuk meningkatkan
kadar lemak susu (kualitas susu) karena pemberian hijauan akan meningkatkan
asetat dalam rumen (Ramadhan et al., 2013). Kambing perah PE mengkonsumsi
serat kasar sebanyak 327,0--490,5 g/ekor/hari (Munier, 2007). Menurut Aka et al.
(2008), kebutuhan BK, PK, dan TDN induk kambing perah Peranakan Etawa
berdasarkan bobot badan metabolis adalah 106,66 g/kgBB/hari; 17,27
o/kgBB/hari; dan 65,55 g/kgBB/hari. Sedangkan, kebutuhan BK, PK, dan TDN
kambing perah PE yang sedang masa laktasi adalah 1,867 kg/hari, 0,344 kg/hari,
dan 1,105 kg/hari (Marwah et al., 2010). Sukarini (2006) menyatakan bahwa
pemberian pakan hijauan yang optimal, kadar lemak susu kambing perah PE yang
dihasilkan sebesar 4,86%.

Tanaman singkong merupakan sumber pakan hijauan yang potensial untuk ternak
ruminansia (Sofriani, 2012). Hampir seluruh bagian tanaman singkong dapat
dijadikan sebagai pakan ternak. Tanaman singkong yang terdiri dari daun dan
batang merupakan bahan pakan yang memiliki sumber protein dan serat dengan
kualitas baik, pemberian hijauan tanaman singkong untuk kambing perah dapat
meningkatkan produksi dan kualitas susu kambing. Batang singkong yang
digunakan sebaiknya batang muda (pucuk singkong). Pucuk singkong
mengandung protein yang cukup tinggi terutama yang masih memiliki daun,



karena kandungan protein tertinggi terdapat pada daunnya. Daun singkong
memiliki kandungan nutrisi yang cukup tinggi yaitu BK 23,36%; PK 29%; SK
19,06%, LK 9,41%, BETN 34,08%; Abu 8,83% (Mulyasari, 2011).

Pemanfaatan pucuk singkong untuk pakan ternak ruminansia sangat baik
manfaatnya untuk ternak, namun pemberian pucuk singkong juga terkendala oleh
kandungan zat anti nutrisi yang berupa HCN dan tanin yang memiliki efek
beracun jika diberikan melebihi batas. Penurunan kandungan HCN dan tanin

dapat dilakukan dengan mengangin-anginkan pucuk singkong.

Gambar 2. Pucuk singkong
Sumber : Dokumentasi pribadi

2.4 Konsentrat

Konsentrat adalah bahan pakan yang digunakan bersama bahan pakan lain untuk
meningkatkan keserasian gizi dari keseluruhan pakan dan untuk menutupi
kekurangan gizi bahan pakan hijauan (Hartadi et al., 1980). Menurut Bartle et al.
(1994) dan Cheng et al. (1998), konsentrat merupakan pakan sumber protein dan
energi tetapi memiliki serat kasar yang rendah sehingga dapat dicerna dan

difermentasi lebih cepat dibanding hijauan.

Konsentrat untuk ternak kambing umumnya disebut pakan penguat atau bahan

baku pakan yang memiliki kandungan serat kasar kurang dari 18 persen dan
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mudah dicerna (Murtidjo,1993). Konsentrat dapat berperan sebagai sumber
karbohidrat mudah larut, sumber glukosa untuk bahan baku produksi susu dan
sebagai sumber protein lolos degradasi. Konsentrat dapat meningkatkan efisiensi
penggunaan energi karena dapat meningkatkan terbentuknya asam lemak atsiri
atau volatile fatty acid (VFA) yang utamanya adalah asam propionat. Asam lemak
tersebut merupakan sumber energi bagi mikroba rumen, sebagai bahan baku
glikogen bagi induk kambing, dan sumber glukosa untuk bahan baku sintesis air
susu (Blaxter, 1969). Devendra dan Burns (1994) menyatakan bahwa konsentrat
yang lebih mudah dicerna akan memacu pertumbuhan mikroba dan meningkatkan
proses fermentasi dalam rumen. Saat laju metabolisme meningkat, kebutuhan
oksigen dan pembentukan karbondioksida juga akan meningkat (Isnaini, 2006).
Namun, pemberian konsentrat terlebih dahulu sebelum hijauan dapat menurunkan
pH rumen karena konsentrasi VFA rumen yang menurun terlalu tinggi akibat
konsumsi karbohidrat mudah terfermentasi (Tillman et al.,1991). Menurut Rianto
et al. (2006), pemberian hijauan sedikit sebelum atau bersama-sama konsentrat
menyebabkan produksi saliva meningkat, sehingga buffer dalam rumen menjadi
kuat. Pemberian konsentrat yang terlalu banyak tidak akan selalu dapat
meningkatkan produksi susu dan kualitas susu, bahkan dapat menjurus ke arah
penggemukan. Selain itu pemberian konsentrat yang terlalu banyak pun tidak

ekonomis, karena harga konsentrat relatif lebih mahal daripada harga hijauan.

2.5 Susu Kambing

Susu merupakan salah satu produk pangan yang memiliki banyak manfaat bagi
proses metabolisme tubuh, karena susu mengandung komponen penting yaitu
protein, lemak, vitamin, mineral, laktosa serta enzim-enzim dan beberapa jenis
mikroba yang bermanfaat bagi kesehatan sebagai probiotik (Thai Agricultural
Standard, 2008). Menurut Infovet (2009), susu kambing mempunyai kelebihan
dibandingkan dengan susu sapi yaitu memiliki globula lemak yang lebih kecil
sehingga memiliki kecernaan yang lebih tinggi dan memiliki kandungan alergenik
yang lebih rendah dari pada susu sapi. Susu kambing belum banyak dikonsumsi
oleh masyarakat Indonesia. Hal ini dikarenakan kurangnya pengetahuan

masyarakat tentang manfaat susu kambing. Selain itu, populasi kambing perah
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juga lebih sedikit dibandingkan dengan sapi perah (Budiana dan Susanto, 2005).
Selain itu susu kambing juga memiliki kandungan vitamin A dan vitamin B
(Riboflavin dan Niacin) yang lebih banyak dari susu sapi (Jaman et al., 2013).
Susu kambing juga mengandung asam lemak rantai pendek, zinc, besi, dan
magnesium (Paz et al., 2014). Selain itu, susu kambing mempunyai kandungan
protein 4,3% dan kandungan lemak 2,8%, nilai ini relatif lebih baik dibandingkan
kandungan susu sapi yang mempunyai kandungan protein 3,8% dan kandungan
lemak sebesar 5,0%. Menurut Sunarlim et al. (1992), dibandingkan dengan susu
sapi, susu kambing lebih mudah dicerna, karena ukuran molekul lemak susu
kambing lebih kecil dan secara alamiah sudah berada dalam keadaan homogen.
Dari segi gizi, susu kambing mengandung banyak nutrisi dan memiliki karakter
kimia dan fisik tersendiri. Butiran lemak susu kambing berukuran 1--10
milimikron sama dengan susu sapi, tetapi jumlah butiran lemak yang berdiameter
kecil dan homogen lebih banyak terdapat pada susu kambing, sehingga susu
kambing lebih mudah dicerna oleh alat pencernaan manusia, serta tidak
menimbulkan diare bagi yang mengkonsumsinya. Khasiat susu kambing lainnya,
membantu memulihkan orang yang baru sembuh dari sakit, mampu mengontrol
kadar kolesterol dalam darah, dan baik untuk kesehatan kulit (Sodiq dan Abidin,
2002). Kandungan protein susu kambing relatif lebih tinggi, yaitu 4,36%
dibanding susu sapi 3% (Sunarlim, 1992).

Komposisi susu hewan mamalia sangat beragam tergantung pada beberapa faktor
antara lain jenisnya, waktu laktasi, pakan, interval pemerahan, suhu dan umur
hewan (Sudono et al., 1989). Arifin et al. (2016) menyatakan bahwa susu
kambing segar hasil pemerahan sore memiliki sifat fisik, kimia dan mikrobiologi

yang lebih baik dibanding susu kambing segar hasil pemerahan pagi hari.

2.6 Produksi Susu

Produksi susu merupakan tolak ukur dari berapa banyak susu yang dihasilkan
setiap harinya dijumlah antara pemerahan pagi dan sore. Kambing perah yang
berbadan besar tidak semuanya mempunyai produksi susu tinggi, tetapi pada
umumnya produksi susu yang tinggi dipengaruhi oleh besarnya ukuran tubuh atau
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bobot badan (Judkins, 1951). Bobot badan mempunyai hubungan dengan produksi
susu diduga hal ini menunjukan bahwa bobot badan tidak berpengaruh secara
nyata dalam proses sekresi susu. Produksi susu dipengaruhi mutu genetik, umur
induk, ukuran dimensi ambing, bobot hidup, lama laktasi, tata laksana yang
diberlakukan pada ternak (perkandangan, pakan, dan kesehatan), kondisi iklim
setempat, daya adaptasi ternak, dan aktivitas pemerahan (Phalepi, 2004).

Produksi susu dipengaruhi oleh jumlah sel sekretori di dalam jaringan ambing,
aktivitas sel sekretori dalam melakukan sintesis susu dan ketersediaan substrat
untuk disintesis menjadi susu. Sintesis susu dilakukan oleh sel-sel sekretori pada
kelenjar susu dengan menggunakan nutrisi dari bahan makanan yang dikonsumsi
(Manalu et al., 2000). Tahahar et al. (1996) menyatakan bahwa produksi susu
kambing perah PE di Indonesia masih sangat bervariasi berkisar antara 0,5--1,5

liter/ekor/hari.

2.7 Berat Jenis Susu

Berat jenis merupakan bagian dari unsur komponen nutrien dalam menentukan
kualitas susu. Berat jenis susu berbanding terbalik dengan kadar lemak susu
dimana semakin tinggi kadar lemak susu semakin rendah berat jenis susu
(Muljana, 1982). Kadar lemak susu mempengaruhi berat jenis susu karena berat
jenis lemak lebih ringan dibandingkan dengan air dan padatan lain di dalam susu.
Berat jenis dan lemak susu memiliki hubungan yang erat. Menurut Supriyati
(2010), kadar lemak yang tinggi maka berat jenis pada susu kambing juga tinggi.
Legowo et al. (2009) menyatakan bahwa berat jenis susu tergantung dari
kandungan lemak dan bahan padat susu, karena berat jenis lemak lebih rendah
dibandingkan berat jenis air ataupun plasma susu. Menurut Eckles et al. (1957),
perubahan berat jenis susu dipengaruhi berat jenis masing-masing komponen susu
yaitu protein 1,346%, lemak 0,93%, laktosa 1,666% dan garam 4,12%.

Uji berat jenis merupakan uji kualitas susu dengan menggunakan laktodensimeter
yang ditaruh di atas permukaan susu yang sudah ditampung dalam gelas ukur.

Laktodensimeter dapat menunjukkan besarnya berat jenis pada susu. Berat jenis
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susu kambing berkisar antara 1,027--1,035 dengan rata-rata 1,031. Penetapan
berat jenis setelah 3 jam susu hasil perahan (SNI, 1998). Berat jenis penting
didalam menentukkan kualitas susu dan sangat dipengaruhi oleh bahan kering
yang ada di dalamnya. Bahan kering susu terdiri atas karbohidrat, lemak, protein,
vitamin, dan mineral. Nilai berat jenis dipengaruhi juga oleh ras atau bangsa,
periode kelahiran, status fisiologis, pakan dan waktu pemerahan (Suhendra et al.,
2020). Menurut Park et al. (2007), berat jenis susu kambing lebih tinggi
dibandingkan susu sapi dengan kisaran 1,0231--1,0398 kg/m3, tetapi lebih rendah
dibandingkan susu domba dengan kisaran 1,0347--1,0384 kg/m3. Edelsten (1988)
menyatakan bahwa berat jenis susu kambing bervariasi antara 1,0260 sampai
1,0420. Pemberian pakan yang berbeda akan menghasilkan berat jenis yang
berbeda pula. Selain itu, jarak pemerahan pagi dan sore umumnya menghasilkan
nutrien yang berbeda khususnya berat jenis, hal ini karena waktu sel alveoli untuk
memproduksi susu sangat sedikit (Widodo et al., 2020).

2.8 Kadar Lemak Susu

Kadar Lemak susu merupakan salah satu komponen yang paling dipertimbangkan
dalam menilai susu ruminansia (McKusick et al., 2002). Kadar lemak susu
kambing untuk kelas premium minimum 4,0% (Thai Agriculture Standard, 2008).
Kadar lemak susu segar pada pemerahan pagi hari minimum 2,8% (SNI, 2011).
Menurut Sofriani (2012), komponen lemak umumnya mudah mengalami
perubahan dengan adanya persentase perubahan pemberian hijauan. Pemberian
hijauan akan meningkatkan kadar asetat sedangkan pemberian konsentrat akan
meningkatkan propionat, yang mana asetat lebih mengarah ke lemak susu dan
propionat ke arah produksi susu (Tillman et al., 1991). Hal ini dikarenakan
meningkatnya produksi susu akan mengakibatkan menurunnya total solid dan
lemak susu yang dihasilkan, hal ini disebabkan karena adanya perbedaan
distribusi zat makanan antara ternak yang memiliki produksi susu rendah dengan

yang memiliki produksi susu tinggi (Wibowo et al., 2013).

Kadar lemak susu sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor yang mempengaruhi

produksi asam asetat dalam rumen, dalam hal ini adalah kinerja mikroba rumen
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dalam fermentasi serat kasar menjadi asam asetat. Ruminansia lebih tergantung
pada asam asetat untuk sintesa lemak susu di dalam kelenjar ambing. Konsumsi
serat kasar dan kandungan asam asetat dalam rumen tidak terdapat adanya
perbedaan, sehingga menyebabkan kadar lemak susu tidak berbeda pula
(Frandson, 1993). Kadar lemak susu sangat tergantung pada kadar SK pakan dan
produksi asam asetat (Tillman et al., 1991). Selain itu terdapat kecenderungan
pada kambing perah laktasi untuk tetap mempertahankan kualitas susu dari pada
kuantitas susu, walaupun harus mengorbankan tubuh induknya. Utari et al. (2013)
menyatakan bahwa kadar lemak di dalam susu kambing kisaran 2,95%--

6,84%. Menurut Sofriani (2012), kadar lemak susu pada kambing bergantung
pada faktor intrinsik (spesies hewan, bangsa, gen, usia kehamilan dan periode
laktasi) dan faktor ekstrinsik (lingkungan). Pemberian berbagai imbangan hijauan
daun singkong dengan konsentrat mampu menghasilkan kadar lemak susu yang
masih sesuai dengan SNI nomor 3141.1:2011 yaitu minimal 3,0%.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada November--Desember 2023 di Morgan Farm,
Desa Sukabanjar, Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran, Lampung.
Analisis susu kambing dilakukan di Laboratorium Produksi Ternak, Jurusan

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian
3.2.1 Alat penelitian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 9 unit kandang individu,
tempat ransum, bak air minum, gelas ukur 1 liter, botol kaca 250 mL, Lactoscan,
Gelas piala, Lactodensimeter, Beaker glass, cooling box, sapu, selang, ember,

spidol, kertas, lakban, dan timbangan pakan.

3.2.2 Bahan penelitian

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 9 ekor kambing perah
PE betina laktasi dan ransum yang terdiri dari hijauan (pucuk singkong bagian

daun dan batang sepanjang 50 cm dari pucuk bagian atas) dan konsentrat.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tindakan dan pengamatan yang menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang didasari pada rendah, sedang, dan tinggi

produksi susu kambing dengan 3 perlakuan dan 3 kelompok sebagai ulangan
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sehingga terdapat 9 satuan percobaan. Tata letak penelitian, kandungan nutrisi
ransum dan formulasi ransum P1, P2 dan P3 masing-masing dapat dilihat pada
Gambar 2 dan Tabel 1, 2, 3 dan 4.

K1

P1 | P2 | P3
K2

P2 \ P1 \ P3
K3

P3 \ P1 \ P2

Gambar 3. Tata letak penelitian

Keterangan:

K1 : Produksi susu rendah (300--400 ml)

K2 : Produksi susu sedang (400--500 ml)

K3 : Produksi susu tinggi (500--600 ml)

P1 : 25% hijauan (pucuk singkong) + 75% konsentrat
P2 : 50% hijauan (pucuk singkong) + 50% konsentrat
P3: 75% hijauan (pucuk singkong) + 25% konsentrat

Tabel 1. Kandungan nutrien ransum

Bahan Pakan Kandungan Nutrien Pakan
BK PK LK SK Abu
mmmmemneeee- ---(%)-------------m-m---- --
Pucuk Singkong 24,48 13,74 17,40 14,81 7,75
Konsentrat 92,24 18,75 8,03 18,17 7,60

Sumber :Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan
Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2023).

Tabel 2. Susunan ransum P1

Jenis Pakan Imbangan Kandungan Nutrien Pakan
BK PK LK SK Abu
-------------------------- ) R
Pucuk Singkong 25 6,12 6,40 1,37 3,70 1,60
Konsentrat 75 69,18 1406 6,02 13,62 570
Jumlah 100 75,30 2046 7,39 17,32 7,30

Sumber :Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan,
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2023).
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Tabel 3. Susunan ransum P2

Jenis Pakan Imbangan Kandungan Nutrien Pakan
BK PK LK SK Abu
------------------------- (%)--------
Pucuk Singkong 50 12,24 12,80 2,75 7,40 3,21
Konsentrat 50 46,12 937 401 910 3,80
Jumlah 100 58,36 22,17 6,76 1649 7,01

Sumber :Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan,
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2023).

Tabel 4. Susunan ransum P3

Bahan Pakan Imbangan Kandungan Nutrien Pakan
BK PK LK SK Abu
mmmmmm e (0) - m oo
Pucuk Singkong 75 18,36 19,20 4,12 11,10 481
Konsentrat 25 23,10 463 200 454 190
Jumlah 100 41,42 2388 6,12 1565 6,71

Sumber :Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan,
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2023).

3.4 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam 4 tahap yaitu tahap pra penelitian, tahap

prelium, tahap pengambilan sampel dan tahap analisis/pengukuran parameter.

3.4.1 Pra penelitian
3.4.1.1 Persiapan bahan pakan

1. menyiapkan bahan pakan berupa hijauan pucuk singkong segar dan konsentrat;

2. menjemur hijauan pucuk singkong yang diambil berupa bagian daun dan batang
sepanjang 50 cm dari pucuk bagian atas hingga layu;

3. mencacah hijauan pucuk singkong yang sudah layu menggunakan mesin cacah
rumput atau chopper;

4. biarkan hijauan pucuk singkong yang sudah di chopper di atas terpal sambil di
angin-anginkan di tempat teduh.

3.4.1.2 Persiapan kandang dan kambing

Persiapan kandang dan kambing yang dilakukan sebagai berikut:
1. menyiapkan peralatan yang akan digunakan dalam penelitian;
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. melakukan sanitasi kandang dan lingkungan kandang;

. memasang sekat pakan;

. mendata status laktasi kambing;

. memberikan tanda penomoran pada kandang yang digunakan sesuai dengan

perlakuan;

. menimbang kambing dan memasukkan kambing ke dalam kandang individu

sesuai dengan rancangan percobaan dan tata letak yang ditentukan;

. menyiapkan ransum perlakuan, lalu melakukan masa prelium kepada ternak

untuk beradaptasi pada ransum dan beradaptasi dengan lingkungan.

3.4.2 Tahap prelium

Rangkaian masa prelium kambing percobaan dilakukan sebagai berikut:

1.

melaksanakan adaptasi kambing terhadap ransum dan lingkungan (masa

prelium) yang berlangsung selama 14 hari;

. memberikan ransum pada kambing dengan tiga perlakuan yaitu P1: 25% pucuk

singkong + 75% konsentrat; P2: 50% pucuk singkong + 50% konsentrat dan
P3: 75% pucuk singkong + 25% konsentrat;

. pemberian ransum perlakuan diberikan sebanyak 2 kali dalam sehari yaitu pada

pagi hari pukul 07.00 WIB dan sore hari pukul 16.00 WIB;

. pengambilan data dengan mencatat produksi susu yang berlangsung selama 28

hari.

3.4.3 Tahap pengambilan sampel susu

Tahapan pengambilan sampel adalah sebagai berikut:

1.

sampel susu kambing diambil setelah 14 hari pemeliharaan yaitu pada hari ke
15, 21 dan 28;

. kambing perah PE diperah pada pagi hari secara manual dan ditampung ke

dalam wadah berupa teko (Gambar 4);

. susu kambing yang ada dalam gelas ukur 250 ml diaduk agar komposisinya

merata;

. sampel susu kambing disimpan dalam botol kaca ukuran 250 mL yang telah
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disterilisasi terlebih dahulu menggunakan oven;
5. sampel susu kambing dibawa ke laboratorium produksi dengan menggunakan

kotak pendingin (cooling box) yang diberi es untuk menjaga suhu di dalamnya.

Gambar 4. Proses pemerahan susu

3.4.4 Tahap pengukuran parameter

3.4.4.1. Produksi susu kambing perah PE

Produksi susu kambing diukur dengan cara sebagai berikut:

1. pengukuran dilakukan pada sebelum masa prelium dan sesudah masa prelium,
untuk dilakukan perbandingan;

2. kambing perah PE diperah pada pagi hari secara manual;

3. kemudian susu ditampung ke dalam wadah berupa teko diukur.

3.4.4.2. Berat jenis susu kambing perah PE

Berat jenis susu kambing dianalisis dengan menggunakan alat Lactodensimeter,

dengan cara sebagi berikut:

1. sebanyak 250 ml sampel susu kambing dihomogenkan;

2. sampel susu kambing dimasukan ke dalam gelas ukur 250 ml;

3. memasukan alat Lactodensimeter ke dalam gelas ukur yang berisi sampel susu
(Gambar 5);

4. tunggu alat Lactodensimeter diam dan catat hasil berat jenisnya;

5. setelah pengujian selesai alat Lactodensimeter dan gelas ukur dibersihkan
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dengan aquades.

.
Gambar 5. Analisis berat jenis susu

3.4.4.3 Kadar lemak susu kambing perah PE

Kadar lemak susu kambing dianalisis dengan menggunakan Lactoscan milk

analyzer, dengan cara sebagai berikut (Nugraha et al., 2016):

1. sampel susu diambil sebanyak 25 ml kemudian dimasukan kedalam gelas
piala setelah dihomogenkan;

2. bagian ujung jarum alat Lactoscan dimasukan kedalam gelas piala yang berisi
sampel susu;

3. mengoperasikan alat dengan menekan tombol OK (Gambar 6);

4. tekan kembali tombol OK untuk mengeluarkan data di layar Lactoscan;

5. data yang keluar berupa kadar lemak (Fat), BJ (Density), laktosa (Lactose),
solidnon fat (SNF), solids, protein, kadar air (Added Water), suhu dan pH;

6. setelah pengujian alat Lactoscan dibersihkan dengan aquades.

Gambar 6. Analisis kadar lemak susu
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3.5 Kegiatan penelitian

Pelaksanaan kegiatan penelitian untuk mengetahui produksi susu, berat jenis susu

dan kadar lemak susu kambing perah PE yang dilakukan selama 28 hari dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

1. membersihkan kandang dan tempat ransum yang dilakukan pada pagi dan sore;

2. memberikan ransum pada kambing dengan tiga perlakuan yaitu P1 (25%
hijauan + 75% konsentrat); P2 (50% hijauan + konsentrat 50%) dan P3 (75%
hijauan + 25% konsentrat);

3. pemberian ransum perlakuan diberikan sebanyak 2 kali dalam sehari yaitu pagi
hari pukul 07.00 WIB, dan sore hari pukul 16.00 WIB (Gambar 7);

4. kambing perah PE diperah pada pagi dan sore hari oleh peneliti secara manual,
lalu catat produksi susu di buku catatan produksi harian;

5. melakukan analisis berat jenis susu dan kadar lemak susu pada sampel.

Gambar 7. Pemberian ransum perlakuan

3.6 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini meliputi produksi susu, berat jenis susu,

dan kadar lemak susu kambing perah PE.

3.7 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan analisys of variance (ANOVA) dan jika

berpengaruh nyata dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1. imbangan pakan hijauan dan konsentrat tidak berpengaruh nyata
terhadap produksi susu dan berat jenis susu kambing perah PE. Namun,
berpengaruh nyata terhadap kadar lemak susu kambing perah PE (P<0,05).

2. pemberian ransum perlakuan P1 (25% hijauan + 75% konsentrat) dan P3 (75%
hijauan + 25% konsentrat) cenderung baik untuk peningkatan kualitas susu

kambing perah PE terutama pada kadar lemak.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka disarankan untuk melakukan penelitian lebih
lanjut dengan menggunakan jenis hijauan lainnya dalam ransum, sehingga

diharapkan dapat meningkatkan produksi dan kualitas susu kambing perah PE.
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